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MONKEYPOX



Monkeypox (Mpox) merupakan penyakit emerging zoonosis

Disebabkan oleh monkeypox virus, termasuk genus Orthopoxvirus

Th 1958 kasus ditemukan pada koloni kera (Denmark)--- th 1970 kasus

pada manusia (Afrika Tengah dan Barat, transmisi hewan ke manusia

dilaporkan penularannya oleh monyet, tikus gambia, tupai dan hewan

pengerat lainnya)

Penularan antar manusia dilaporkan pada tahun 2022, terkonfirmasi dari sekitar

100 negara

Di Indonesia telah dilaporkan 1 kasus terkonfirmasi Mpox (19 Agustus 2022)

dengan riwayat perjalan ke luar negeri (negara yang banyak ditemukan kasus

MPX)

Pada tahun 2023 ditemukan beberapa kasus baru
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➢ kontak langsung dengan hewan ataupun 

manusia yang terinfeksi

➢ melalui benda yang terkontaminasi oleh 

virus tersebut.

➢ ibu hamil yang terinfeksi mpox ke bayi 

yang dikandungnya

➢ droplet

Virus masuk ke dalam tubuh melalui :

➢ kulit yang luka/terbuka (bisa berupa 

mikrolesi)

➢ saluran pernapasan

➢ selaput lendir/mukosa (mata, hidung, 

atau mulut).

Penularan



Mpox dapat menyebar melalui kontak langsung kulit ke kulit/ membran mukosa 

termasuk saat berhubungan seks baik saat berciuman, sentuhan, seks oral, atau 

penetrasi dengan seseorang yang memiliki gejala.

Ruam pada alat kelamin dan mulut → berkontribusi terhadap penularan selama 

kontak seksual (Hindari melakukan kontak dengan siapa pun yang memiliki 

gejala)

Penularan juga dapat terjadi melalui plasenta dari ibu ke janin (menyebabkan

mpox bawaan) atau kontak erat selama dan setelah kelahiran. 

(Penularan melalui cairan ketuban, ASI ataudarah belum diketahui pasti)
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Inkubasi : 

Sekitar 6 – 13 hari, atau

bisa juga berkisar dari 5 – 21 hari

2 Fase Infeksi :

Fase akut atau prodromal (0 – 5 hari)

Fase erupsi (sekitar 1 – 3 hari setelah 

timbul demam)

MASA INKUBASI dan MASA SAKIT



Fase Akut :
Demam
Cephalgia ( Nyeri  kepala)
Atralgia ( Nyeri Sendi)
Myalgia (Nyeri Otot)
Limfadenopati (Pembesaran Kelenjar Getah Bening)

Fase Erupsi
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Smallpox/monkeypox vaccine (JYNNEOS™) is made using weakened live vaccinia virus and 
cannot cause smallpox, monkeypox, or any other infectious disease.

JYNNEOS™ is approved by the Food and Drug Administration (FDA) for prevention of smallpox 
and monkeypox disease in adults 18 years or older at high risk for smallpox or monkeypox 
infection. ‚ CDC recommends JYNNEOS™ for certain laboratory workers and emergency 
response team members who might be exposed to the viruses that cause orthopoxvirus
infections. ‚ CDC recommends consideration of the vaccine for people who administer 
ACAM2000®, or who care for patients infected with orthopoxviruses. JYNNEOS™ is usually 
administered as a series of 2 injections, 4 weeks apart. People who have received smallpox 
vaccine in the past might only need 1 dose. Booster doses are recommended every 2 or 
10 years if a person remains at continued risk for exposure to smallpox, monkeypox, or other 
orthopoxviruses. Your health care provider can give you more information.



Clinical Considerations for Treatment and Prophylaxis 
of Mpox Infection in People Who are 
Immunocompromised

Mpox vaccination should be offered to people with high risk for exposure to 
mpox.
There are two vaccines for the prevention of mpox, JYNNEOS and ACAM2000.
•Only JYNNEOS should be used for vaccination in someone who is 
immunocompromised or in someone who has HIV, whether they are 
immunocompromised or not. JYNNEOS is considered safe in persons with HIV 
infection, although effectiveness may be lower among severely 
immunocompromised individuals.

•ACAM2000 should not be used in anyone who is immunocompromised, as it 
poses a risk of serious complications from enhanced replication of vaccinia 
virus.

THANK YOU

https://www.cdc.gov/poxvirus/mpox/vaccines/vaccine-recommendations.html
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